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ABSTRAK 
Pemilihan pelarut yang sesuai sangat penting untuk menyari senyawa yang 
diinginkan dari dalam sel tumbuhan. GCMS merupakan instrumen yang dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi senyawa tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengekstraksi 
daun kelakai dengan beberapa variasi pelarut dan menganalisis komposisi senyawa 
kimianya menggunakan instrumen GCMS. Daun kelakai diekstrak dengan tiga variasi 
pelarut, yaitu a1 = akuades, a2 = etanol,  dan a3 = etanol 50%,  dan variasi lama 
maserasi b1 = 1 hari, b2 = 2 hari dan b3 = 3 hari. Metode ekstraksi terbaik menggunakan 
pelarut akuades dengan lama maserasi satu hari. Komponen senyawa kimia yang 
diperoleh berupa fenolik, alkaloid dan terpenoid, diantaranya adalah 2,5-
bis[(trimetilsilil)oksi] benzaldehid 1,86%, linalool 1,28%, fenetil alkohol 3,55% dan 7-kloro-
5-fenil-1-(trimetilsilil)-1,3-dihidro-2H-1,4-benzodiazepin-2-on 1,16% bk. 
 
Kata Kunci: analisis komposisi, GCMS, maserasi, Stenochlaena palustris Bedd.  
 
ABSTRACT 
The selection of suitable solvents is essential for extracting the desired compounds 
from plant cells. GCMS is an instrument that can be used to identify such compounds. 
Therefore, this study objective is to extract kelakai leaves using various solvents and 
analyze the composition of chemical compounds using GCMS instrument. Kelakai leaves 
was extracted using three solvent variations: a1 = aquadest, a2 = ethanol, and a3 = 
ethanol 50%; and the maceration time variations: b1 = 1 day, b2 = 2 days, and b3 = 3 
days. The best extraction method was aquadest as solvent and one day maceration. The 
chemical compound extracted were phenolic, alkaloids and terpenoids, such as 2,5-bis 
[(trimethylsilyl) oxy] benzaldehyde 1,86%, linalool 1,28%, phenethyl alcohol 3,55% and 7-
chloro-5-phenyl-1-(trimethylsilyl)-1,3-dihydro-2H-1,4-benzodiazepines-2-on 1,16 % db. 
 
Keywords: composition analysis, GCMS, maceration, Stenochlaena palustris Bedd.  
 
I. PENDAHULUAN 
Pemilihan pelarut dalam proses 
ekstraksi adalah faktor penting agar 
senyawa-senyawa yang mempunyai 
aktivitas farmakologi dapat diperoleh. 
Alkohol atau campurannya dengan air 
merupakan pelarut ideal yang sering 
digunakan dalam penelitian karena pelarut 
ini dapat mengekstrak hampir semua 
senyawa dengan berat molekul rendah 
(Wijesekera, 1991). Lama maserasi 
berpengaruh pada rendemen dan kadar 
senyawa yang diperoleh. Waktu optimum 
untuk maserasi tergantung pada bahan 
yang diekstrak, jenis pelarut dan metode 
yang digunakan (Donna, Damanik, 
Surbakti, & Hasibuan, 2014). 
Kelakai (Stenochlaena palustris Bedd.) 
adalah tumbuhan sejenis pakis yang dapat 
ditemukan di India, Asia Tenggara, 
Polinesia dan Australia. Tumbuhan ini 
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memproduksi daun subur yang 
mengandung daun steril dan spora 
(Giesen, Wulffraat, Zieren, & Scholten, 
2006). Zat bioaktif dari daun ini berupa 
terpenoid, alkaloid, flavonid dan fenolik 
(Ho, Teai, Bianchini, Lafont, & 
Raharivelomana, 2010). Kelakai tumbuh di 
lahan rawa dan daun mudanya langsung 
dikonsumsi sebagai sayuran (Holdsworth, 
1994). Air rebusan kelakai diminum untuk 
mengobati demam oleh masyarakat                       
di Thailand (Neamsuvan, Sengnon, 
Seemaphrik, & Chouychoo, 2015). Kelakai 
mempunyai zat besi tinggi sehingga 
potensial untuk mengatasi anemia. Kelakai 
juga mengandung vitamin C, protein, beta 
karoten, asam folat (Chotimah, Kresnatita, 
& Miranda, 2013), potasium, fosfor, 
kalsium, mangan dan seng (Voon, 
Sabariah, Sim & Chin, 1992).   
Ekstrak kelakai dapat digunakan 
sebagai antiinflamasi, antimalaria dan 
antioksidan menurut studi empiris (Chai, 
Kwek, Ong, & Wong, 2015). Zat aktif yang 
ada pada kelakai seperti senyawa fenolik, 
tanin, dan β-karoten dapat mereduksi 
radikal bebas. Penelitian bioktivitas kelakai 
juga menunjukkan sifat antibakteri (Erwin, 
Anggraeni, & Suryani, 2016) , dan 
antijamur (Sumathy, Zuraini, & Sasidharan, 
2010). Kelakai juga diindikasikan dapat 
menurunkan demam (Neamsuvan et al., 
2015). Chai et al. (2015) melakukan isolasi 
fraksi antiglukosida dan antioksidan dari 
kelakai dengan menggunakan pengekstrak 
heksana, kloroform, etil asetat, metanol, 
dan air. Hasilnya menunjukkan bahwa 
ekstrak metanol yang paling optimal untuk 
memperoleh senyawa antiglukosida dan 
antioksidan. Ekstrak kelakai juga 
dilaporkan berpotensi menghambat 
produksi TNF-α (Tumor Necrosis Factor-
Alpha) (Margono, Suhartono & Arwati, 
2016). Penelitian Suhartono & Bahriansyah 
(2016) menunjukkan bahwa ekstrak 
akuades daun kelakai dapat menghambat 
reaksi glikolisis Cd dan reaksi fruktasi in 
vitro dalam tubuh. Catatan farmakologi 
terbaru menunjukkan bahwa kelakai dapat 
mengobati penyakit testicular atrophy 
(Noor & Jahan, 2017). 
Analisis komponen kimia daun kelakai 
muda, dewasa dan subur telah dilakukan 
oleh (Chai et al., 2012) dengan 
menggunakan instrumen HPLC, diperoleh 
kadar polifenol setara dengan asam galat, 
flavonoid setara dengan kadar katekin dan 
kadar antosianin diukur dengan metode 
perbedaan pH sesuai dengan prosedur 
kerja (Giusti & Wrolstad, 2015). Hasil 
analisa menunjukkan bahwa ekstrak 
akuades daun dewasa memiliki kandungan 
polifenol total tertinggi, serta flavonoid dan 
asam hidroksikinamat, sedangkan ekstrak 
daun mudanya dominan mengandung 
antosianin (Erwin et al., 2016)  juga 
melakukan penelitian analisa komposisi 
kimia ekstrak kelakai menggunakan 
instrumen GCMS dan aplikasinya                 
sebagai antibakteri. Penelitian tersebut 
menggunakan etanol sebagai pengekstrak, 
dan memperoleh empat senyawa 
stigmasterol dan turunannya serta sedikit 
senyawa etil linoleat.   
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengekstrak daun kelakai matang/dewasa 
dengan variasi pelarut berdasarkan 
kepolarannya dan variasi lama maserasi. 
Perbedaan senyawa yang terekstrak diuji 
menggunakan instrumen GCMS QP 2010 
Ultra.  
 
II. BAHAN DAN METODE 
2.1 Bahan dan Peralatan 
Bahan baku yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah daun dewasa tanaman 
kelakai yang diperkirakan berumur 6 bulan 
yang diambil dari tanaman yang 
dibudidayakan oleh pelaku UKM Komplek 
Amaco di Banjarbaru. Bahan penolong 
yang digunakan yaitu etanol kadar 96%, 
akuades, dan kertas saring. Peralatan yang 
digunakan antara lain: blender, peralatan 
gelas laboratorium lainnya dan GCMS QP 
2010 Ultra untuk alat uji komponen kimia. 
 
2.2 Metode Penelitian 
2.2.1. Penyiapan Bahan Penelitian 
Daun kelakai dibersihkan 
menggunakan air kemudian dipotong-
potong dalam ukuran panjang 3 cm, 
kemudian dikeringkan secara alami dengan 
dijemur di bawah sinar matahari sampai 
kering udara  atau selama 2 sampai 3 hari.   
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2.2.2. Proses Ekstraksi 
Daun yang telah kering ditimbang 
sebanyak 50 gram kemudian dimasukkan 
dalam erlenmeyer 250 ml dan dilakukan 
ekstraksi dengan metode maserasi. Jumlah 
pelarut yang digunakan untuk ekstraksi 
sebanyak 50 ml.  
 
2.2.3. Perlakuan Ekstraksi 
      Jenis pelarut (A) yang digunakan yaitu 
akuades (a1), etanol (a2) dan etanol 50% 
(a3). Lama waktu ekstraksi (B) yang 
digunakan meliputi 1 hari (b1), 2 hari (b2) 
dan 3 hari (b3). Setiap ekstraksi dilakukan 
3 (tiga) kali ulangan. Larutan ekstrak yang 
diperoleh kemudian disaring dan diambil 
filtratnya untuk dilakukan analisis kimia. 
Kode perlakuan penelitian yaitu a1b1 
(pelarut akuades, waktu ekstraksi 1 hari); 
a1b2 (pelarut akuades, waktu ekstraksi 2 
hari); a1b3 (pelarut akuades, waktu 
ekstraksi 3 hari); a2b1 (pelarut etanol, 
waktu ekstraksi 1 hari); a2b2 (pelarut 
etanol, waktu ekstraksi 2 hari); a2b3 
(pelarut etanol, waktu ekstraksi 3 hari); 
a3b1 (pelarut etanol 50%, waktu ekstraksi 
1 hari); a3b2 (pelarut etanol 50%, dan 
waktu ekstraksi 2 hari); a3b3 (pelarut 
etanol 50%, dan waktu ekstraksi 3 hari).    
 
2.2.4. Pengujian Parameter Uji 
Filtrat dimasukkan dalam botol 
kemudian dianalisis dengan alat GCMS 
Shimadzu QP 2010 Ultra. Sampel 
sebanyak 1 µi diinjeksikan ke GCMS 
menggunakan kolom dengan panjang 25 
cm, diameter 0,25 mm dan ketebalan 0,25 
µm. Temperatur oven 50-300oC dengan 
laju kenaikan 10oC/menit. Penentuan nama 
senyawa hasil analisis berdasarkan pada 
pustaka/library alat GCMS yang digunakan. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil pengujian GCMS sampel a1b1 
ditunjukkan oleh kromatogram pada 
Gambar 1. Senyawa yang diperoleh antara 
lain fenetil alkohol, linalool,                                  
2,5-bis[(trimetilsilil)oksi]benzaldehid, asam 
benzenasetat trimetilsilil ester,                              





Gambar 1.  Kromatogram GC-MS Hasil 
Analisa Sampel a1b1 
 
siklohptasiloksan dan anion tetramer silikat.  
Fenetil alkohol adalah senyawa yang 
kadarnya paling tinggi yaitu sebesar 3,55% 
(Tabel 1). Fenetil alkohol diketahui sebagai 
senyawa antimikroba (Hosseini, Naderi, & 
Nasrollahi, 2015) dan sebagai pemberi 
aroma (essence) pada makanan 
(Unuigboje & Emenike, 2011). Senyawa 
lain yang diperoleh adalah 2,5-
bis[(trimetilsilil)oksi]-benzaldehid dengan 
kadar 1,86%. Senyawa ini termasuk 
golongan senyawa organosilane yang 
sebagian besar turunannya dapat berfungsi 
sebagai antibiotik (Yuen & Yung, 2013). 
Senyawa linalol dan 5-hidroksimetil-2-
furankarboksaldehid merupakan contoh 
senyawa golongan terpenoid yang 
berpotensi sebagai antibakteri (Zekeya, 
Chacha, Shahada, & Kidukuli, 2014). 
Terpenoid adalah senyawa bahan alam 
yang mengandung unit C5 (isoprena) 
(Sjamsul, 1986). Senyawa lainnya juga 
diperoleh, yaitu seperti asam 
pentadekanoat (HO2C(CH2)13Me) dan 
asam heksadekanoat (Me(CH2)14C(O)Oet), 
heptadekana, siklo heptatriena, dan asam 
oktadekanoat. Senyawa-senyawa ini 
dikenal juga sebagai asam lemak jenuh 
yang berfungsi sebagai sumber kalori, 
agen anti bakteri, antijamur dan antikanker 
(Sjafaraenan & Johannes, 2016). Sampel 
a1b1 juga menunjukkan satu senyawa 
dengan kandungan nitrogen (alkaloid). 
Semua alkaloid mengandung paling sedikit 
satu atom nitrogen yang biasanya bersifat 
basa dan berada dalam cincin heterosiklik. 
Alkaloid terdapat dalam hampir semua
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Gambar  2.  Kromatogram GC-MS Hasil 
Analisa Sampel a1b2 
bagian tumbuhan yang meliputi biji, daun, 
ranting dan kulit batang. Alkaloid umumnya 
ditemukan pada Angiospermae (lebih dari 
20%). Alkaloid hanya sedikit terdapat pada 
jamur, alga, Gymnospermae, Lycopodium, 
dan Equisetum. Alkaloid juga ditemukan 
pada bakteri, binatang laut, antropoda, 
amfibi, burung, dan mamalia. Alkaloid pada 
tumbuhan berfungsi untuk melindungi diri 
dan melawan herbivor/predator. Beberapa 
alkaloid juga dapat berfungsi sebagai 
antibakteri, antijamur, dan antiviral 
(Fattarusso & Scafati, 2008). Alkaloid dapat 
digunakan sebagai antispasmodik, sedatif, 
anthelmintik, analgesik narkotik, 
antimalarial, antibiotik, analgesik dan 
antipiretik tergantung dari senyawa 
penyusunnya (Saifudin, 2012). 
Kromatogram hasil analisis sampel 
a1b2 terlihat pada Gambar 2. Kandungan 
senyawa yang tersari pada sampel ini 
adalah asam heksadekanoat etil ester, 
heptadekana dan 1,3,5-sikloheptatriena 
dengan persentase kadar pada Tabel 1. 
Ketiga senyawa tersebut berfungsi sebagai 
antibakteri.  
Gambar 3 menunjukkan kromatogram 
GCMS untuk sampel a1b3 diperoleh 
senyawa yang tidak jauh berbeda dari 
a1b2 diantaranya asam heksadekanoat etil 
ester, asam heksadekanoat, asam palmitat 
dan asam 9-oktadekanoat etil ester. Pada 
sampel a2b1 diperoleh senyawa dominan 
asam heksadekanoat 6,45% dan terdapat 
senyawa etil linoleat/asam linoleat 0,60%. 
Senyawa yang dominan pada sampel a2b2 
hampir serupa dengan a2b1, yaitu                  
asam heksadekanoat etil ester (5,70%),  
 
Gambar 3.  Kromatogram GC-MS Hasil  
Analisa Sampel a1b3 
1,3,5-sikloheptatriena (2,43%) dan asam         
9-heksadekanoat (1,44%). Senyawa                
1,3,5-sikloheptatriena termasuk senyawa 
sikloalkana yang mempunyai efek 
antimikroba (Yunnikova, Akent, 
Aleksandrova, Mikhailova, & Eliseev, 2014). 
Asam heksadekanoat etil ester dan 
asam heksadekanoat adalah dua senyawa 
paling dominan pada sampel a2b3, 
persentase senyawa tersebut berturut-turut 
adalah 6,47% dan 1,09%. Asam 
heksadekanoat yang juga dikenal sebagai 
asam palmitat adalah asam lemak jenuh 
yang pada umumnya banyak ditemukan 
pada hewan maupun tumbuhan (Hudaya & 
Wirata, 2014). Selain itu pada sampel ini 
juga terdapat 2-monolinoleni 1,10% yang 
diketahui berguna sebagai antikanker 
(Montrose et al., 2012) dan bahan 
tambahan makanan (Tsivileva, Nguyen, 
Vu, Yurasov, & Chernyshova, 2016).  
Senyawa fenolik yang diperoleh pada 
a3b1 adalah 2,3-dihidro-3,5-dihidroksi-6-
metil-4H-piranon. Senyawa fenolik 
merupakan bagian dari metabolit sekunder 
yaitu flavonoid yang hampir semua 
komponen nutrisi yang diidentifikasi 
berperan sebagai agen proteksi terhadap 
penyakit-penyakit tertentu (Madhave, 
Deshpande, & Salunkhe, 1996). Senyawa 
furandion juga diperoleh dari ekstrak 
kelakai dengan pelarut etanol (sampel 
a3b1). Senyawa ini adalah turunan 
hidrokarbon yang mempunyai efek anti 
mikroba (Naibaho, 2015).              
Hasil analisa menunjukkan bahwa 
sampel a3b2 mempunyai senyawa 
neofitadiena, asam heksadekanoat etil 
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ester dan (3-beta)-stigmast-5-en-3-ol. 
Sampel a3b3 menghasilkan senyawa 
neofitadiena, asam pentadekanoat dan 
asam heksadekanoat etil ester (serupa 
dengan sampel a2b1). Perbedaan hanya 
terdapat pada senyawa neofitadiena yang 
diperoleh, senyawa ini merupakan 
golongan terpenoid yang berfungsi sebagai 
antibakteri (Venkata et al., 2012).  
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa perbedaan konsentrasi etanol 
sebagai pelarut, yaitu pelarut etanol murni 
(a2) dan etanol 50% (a3) tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata, 
sedangkan daun kelakai yang diekstrak 
dengan akuades (a1) memiliki hasil 
senyawa terekstrak yang berbeda. Sifat 
dan kepolaran yang berbeda antara 
akuades dan etanol yang menyebabkan 
perbedaan tersebut. Kesamaan dari tiga 
pengekstrak ini adalah ketiganya 
menghasilkan asam lemak jenuh, baik 
berupa asam pentadekanoat dan 
heksadekanoat. Hasil ini menunjukkan 
bahwa senyawa tersebut dapat larut baik 
dalam pelarut polar maupun nonpolar. 
Ekstrak dengan akuades mendapatkan 
senyawa alkohol, terpenoid, alkaloid, 
organosilane dan asam lemak jenuh. Pada 
ekstrak etanol terdapat senyawa linoleat 
dan asam lemak jenuh. Ekstrak dengan 
etanol 50% menghasilkan neofitadiena 
(terpenoid) dan asam lemak jenuh. 
Berbeda dengan akuades, etanol memiliki 
sifat antimikroba dan dapat memperbaiki 
stabilitas bahan terlarut. Pada ekstrak 
etanol jumlah senyawa yang terekstrak 
lebih stabil, sehingga etanol digunakan 
sebagai pelarut dalam ekstraksi karena 
dapat melarutkan senyawa polar maupun 
nonpolar. Gugus -OH dalam etanol 
membantu melarutkan molekul polar dan 
ion-ion, sedangkan gugus alkilnya 
(CH3CH2-) dapat mengikat senyawa 
nonpolar (Aziz, Cindo, & Fresca, 2009). 
Faktor yang juga mempengaruhi hasil 
ekstraksi adalah waktu ekstraksi (Miryanti, 
Sapei, Budiono, & Indra, 2011). Lamanya 
waktu maserasi menghasilkan nilai yang 
berbeda terhadap nilai senyawa kimia 
untuk masing-masing sampel uji. Pada 
penelitian ini digunakan 3 variasi lama 
maserasi yaitu 1 hari, 2 hari dan 3 hari.  
Pada ekstrak dengan akuades, semakin 
lama waktu maserasi, jumlah senyawa 
asam lemak makin berkurang.   
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
daun kelakai dapat diekstrak dengan 
berbagai variasi pelarut. Hasil terbaik 
ditunjukkan oleh ekstrak dengan pelarut 
akuades dan lama maserasi 1 hari. Analisis 
komposisi senyawa dengan menggunakan 
instrumen GCMS menghasilkan senyawa 
berupa 2,5-bis [(trimetilsilil) oksi] 
benzaldehid, linalol, fenetil alkohol, asam 
benzenasetat trimetilsilil ester, 5-
hidroksimetil-2-Furankarboksaldehid dan 7-
kloro-5-fenil-1-(trimetilsilil)-1,3-dihidro-2H-
1,4-benzodiazepin-2-on yang tergolong 
senyawa fenolik, terpenoid dan alkaloid. 
Pengujian lebih lanjut tentang senyawa 
aktif yang terkandung dalam daun kelakai 
sebaiknya dilakukan. Penelitian aplikasi 
ekstrak kelakai juga dapat dilakukan untuk 
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